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Wawancara dengan satreskrim Erwin Syahputra Kata bandar Lampung

BARIS TANYA –JAWAB
1 Radeska : selamat pagi pak

Erwin syahputra : selamat pagi
2 Radeska : sebelumnya maaf mengganggu waktunya . saya disini ingin

menyampaikan beberapa pertanyaan menyangkut skripsi saya yang
berjudul Penerapan Teknologi Geofencing sebagai antisipasi tindakan
kriminal dengan implementasi algoritma Equirectangular berbasis
android.
Erwin syahputra : iyasilahkan

3 Radeska : baik pak daerah mana saja yang termasuk daerah rawan
kriminal?
Erwin syahputra : baik sebelumnya terimakasih mas rades kalau
untuk kriminal itu ada kejahatan konfensional dan
inkonfensional, konfensional itu kejahatan yang menonjol untuk
khusu kota bandar lampung di dominasi oleh perkara pencurian
sepeda motor yang kedua penipuan dan penggelapan, karna yang
ditanya daerah maka kita berfokus ke 3 C (curat,curasdan
curanmor), jadi untuk kerawanan khusus nya 3 C  itu biasa nya
ada diwilayah hukum polsek kedaton dan polsek sukarame, jadi
daerah pinggiran kedaton yang termasuk  tanjung senang, way
kandis,rajabasa dan unila sedangakn untuk sukrame ( sukabumi
dan sebagainya) itu area khusus.

4 Radeska : apakah tiap tahun angka kriminal meningkat ?
Erwin syahputra : tidak Juga karna berdasarkan spesipik di
polresta tahun 2021 terjadi penurunan berarti ada keberhasilan
dalam pelaksanaan  tugas polisi di bandingkan tahun seblum nya
yang memang meningkat untuk tindakan kriminalitas

5 Radeska : Apakah angka kriminalitas di masa pendemi meningkat?
Erwin syahputra : tidak dia stabil seperti tahun-tahun sebelumnya

6 Radeska : tindakan apa saja yang dilakukan Polresta Bandar Lampung
untuk mengurangi tindakan kriminal?
Erwin syahputra: untuk tindakan kriminal khusus nya Polresta
Bandar Lampung kita ada tindakan Patroli seperti sabara
lalulintas dan peran babinmas dan Polsek

7 Radeska : untuk tingkat penyelesaian kasus pada tahun 2020 ?
Erwin syahputra : penyelesaian pada hampir 67%

8 Radeska : kriminal apa yang paling banyak terjadi?
Erwin syahputra : curanmor termasuk paling banyak terjadi di
Bandar Lampung, dan di himbau untuk para masyarakat untuk
menambahkan pengaman



9 Radeska : pencuruan sepeda motor apakah banyak memakan korban
dan materil?
Erwin syahputra : untuk materil sudah pasti sedangkan untuk
korban jiwa 1-10 paling tidak satu korban karna curanmor adalah
kendaraan tertinggal  bukan kendaraan yang ada orangnya.

10 Radeska : perampokan, penipuan  juga sering terjadi di area Kota
Bandar Lmapung ?
Erwin syahputra : ya selain curanmor didominasi juga penipuan
dan penggelapan saya tambahkan sedikit untuk peran pelaku
kebanyakan dari luar wilayah Kota Bandar Lampung.

11 Radeska : modus yang dilakukan pelaku tindakan kriminal?
Erwin syahputra : pelaku menggambar situasi keadaan sekitar
keliling beberapa kali dan pura-pura bertamu korban lengah
terjadilah tindakan kriminal dan ancaman hukuman 363 KHUP
pidana ancaman penjara 7 tahun, saya kembali lagi kearea
biasanya terjadi di seputaran wilayah pinggiran seperti daerah
yang saya sebutkaan tadi kenapa karna akses keluar Kota Bandar
Lampung cepat.

12 Radeska : baik pak sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah
meluangkan wakktunya untuk menjawab pertanyaan saya
Erwin syahputra : iya sama-sama semoga skripsi nya cepat selesai
dan menjadi lulusan yang membanggakan orangtua dan keluarga.

https://drive.google.com/file/d/1dnNBvRxfn92YOKeNIK_jkTyC_JNaB62e/view

?usp=drivesdk



















Geofencing

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?>

<manifest

xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/

res/android"

package="com.coder.geofencing">

<uses-permission

android:name="android.permission.ACCESS_FI

NE_LOCATION" />

<uses-permission

android:name="android.permission.ACCESS_C

OARSE_LOCATION" />

<application

android:allowBackup="true"

android:icon="@mipmap/ic_launcher"

android:label="@string/app_name"

android:roundIcon="@mipmap/ic_launcher_rou

nd"

android:supportsRtl="true"

android:theme="@style/Theme.Geofencing">

<receiver

android:name=".GeofenceBroadcastReceiver"

android:enabled="true"

android:exported="true"></receiver>

<!--

TODO: Before you run your application,

you need a Google Maps API key.

To get one, follow the directions here:

https://developers.google.com/maps/documentati

on/android-sdk/get-api-key

Once you have your API key (it starts with

"AIza"), define a new property in your

project's local.properties file (e.g.

MAPS_API_KEY=Aiza...), and replace the

"YOUR_API_KEY" string in this file

with "${MAPS_API_KEY}".

-->

<meta-data

android:name="com.google.android.geo.API_K

EY"

android:value="AIzaSyCmNRw6rlmrX3LRFghj

AohbsmdF0csYRXw" />

<activity

android:name=".MapsActivity"

android:exported="false"

android:parentActivityName=".MainActivity" />

<activity

android:name=".MainActivity"

android:exported="true">

<intent-filter>

<action

android:name="android.intent.action.MAIN" />

<category

android:name="android.intent.category.LAUNC

HER" />

</intent-filter>

</activity>

</application>

</manifest>



MainActivity.java

package com.coder.geofencing;

import

androidx.appcompat.app.AppCompatActivity;

import android.content.Intent;

import android.os.Bundle;

import android.view.View;

import android.widget.Button;

public class MainActivity extends

AppCompatActivity {

private Button mMap;

@Override

protected void onCreate(Bundle

savedInstanceState) {

super.onCreate(savedInstanceState);

setContentView(R.layout.activity_main);

mMap = findViewById(R.id.btn_map);

mMap.setOnClickListener(new

View.OnClickListener() {

@Override

public void onClick(View view) {

Intent intent = new

Intent(MainActivity.this, MapsActivity.class);

startActivity(intent);

finish();

}

});

}

Gmap

package com.coder.geofencing;

import android.app.PendingIntent;

import android.content.Context;

import android.content.ContextWrapper;

import com.google.android.gms.location.Geofence;

import

com.google.android.gms.location.GeofencingRequ

est;

import

com.google.android.gms.maps.model.LatLng;

public class GeofenceHelper extends

ContextWrapper {

private static final String TAG =

"GeofenceHelper";

PendingIntent pendingIntent;

public GeofenceHelper(Context base) {

super(base);

}

public GeofencingRequest

geofencingRequest(Geofence geofence){

return null;

}

public Geofence getGeofence(String ID, LatLng

latLng, float radius, int transitionTrypes){

return null;

}

public PendingIntent getPendingIntent(){

return pendingIntent;

}



Home

package com.coder.geofencing.fragment;

import android.content.Intent;

import android.os.Bundle;

import androidx.cardview.widget.CardView;

import androidx.fragment.app.Fragment;

import android.view.LayoutInflater;

import android.view.View;

import android.view.ViewGroup;

import com.coder.geofencing.MapsActivity;

import com.coder.geofencing.R;

public class Home extends Fragment {

private CardView mBtnMap;

@Override

public void onCreate(Bundle

savedInstanceState) {

super.onCreate(savedInstanceState);

}

@Override

public View onCreateView(LayoutInflater

inflater, ViewGroup container,

Bundle savedInstanceState) {

View mview =

inflater.inflate(R.layout.fragment_home,

container, false);

mBtnMap =

mview.findViewById(R.id.cd_map);

mBtnMap.setOnClickListener(new

View.OnClickListener() {

@Override

public void onClick(View view) {

Intent intent = new

Intent(getActivity(), MapsActivity.class);

startActivity(intent);

}

});

return mview;

}

Statistik

package com.coder.geofencing.fragment;

import android.os.Bundle;

import androidx.fragment.app.Fragment;

import android.view.LayoutInflater;

import android.view.View;

import android.view.ViewGroup;

import com.coder.geofencing.R;

/**

* A simple {@link Fragment} subclass.

* Use the {@link Statistik#newInstance}

factory method to

* create an instance of this fragment.

*/

public class Statistik extends Fragment {

// TODO: Rename parameter arguments,

choose names that match

// the fragment initialization parameters, e.g.

ARG_ITEM_NUMBER

private static final String ARG_PARAM1 =

"param1";

private static final String ARG_PARAM2 =

"param2";

// TODO: Rename and change types of

parameter



private String mParam1;

private String mParam2;

public Statistik() {

// Required empty public constructor

}

/**

* Use this factory method to create a new

instance of

* this fragment using the provided

parameters.

* @param param1 Parameter 1.

* @param param2 Parameter 2.

* @return A new instance of fragment

Statistik.

*/

// TODO: Rename and change types and

number of parameters

public static Statistik newInstance(String

param1, String param2) {

Statistik fragment = new Statistik();

Bundle args = new Bundle();

args.putString(ARG_PARAM1, param1);

args.putString(ARG_PARAM2, param2);

fragment.setArguments(args);

return fragment;

}

@Override

public void onCreate(Bundle

savedInstanceState) {

super.onCreate(savedInstanceState);

if (getArguments() != null) {

mParam1 =

getArguments().getString(ARG_PARAM1);

mParam2 =

getArguments().getString(ARG_PARAM2);

}

}

@Override

public View onCreateView(LayoutInflater

inflater, ViewGroup container,

Bundle savedInstanceState) {

// Inflate the layout for this fragment

return

inflater.inflate(R.layout.fragment_statistik,

container, false);

}

}


